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Perkembangan sosial dan kesehatan mental merupakan aspek penting yang saling berkaitan dalam proses tumbuh kembang anak usia sekolah. Anak usia 9–12 tahun menghadapi tuntutan sosial dan akademik yang semakin kompleks, sehingga berpotensi memengaruhi kondisi mental dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perkembangan sosial dengan kesehatan mental pada anak usia sekolah di SD Negeri 4 Peninjoan, Kabupaten Bangli. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional dan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 74 siswa kelas IV, V, dan VI yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner perkembangan sosial dan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) untuk mengukur kesehatan mental. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat perkembangan sosial dan kesehatan mental pada kategori sedang. Ditemukan adanya kecenderungan masalah kesehatan mental pada anak dengan perkembangan sosial yang kurang, seperti rendahnya kepercayaan diri, mudah tersinggung, serta pengalaman bullying. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara perkembangan sosial dengan kesehatan mental pada anak usia sekolah. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik perkembangan sosial anak, maka semakin baik pula kondisi kesehatan mentalnya. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari pihak sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan dalam mendukung perkembangan sosial yang positif guna mencegah gangguan kesehatan mental pada anak usia sekolah.
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ABSTRACT

The Relationship Betweenn Social Development And Mental Health In School-age Children At SD Negeri 4 Peninjoan Bangli

Ni Wayan Mitayani 1, Desak Made Ari Dwi Jayanti 2, Hendro Wahyudi 3

Social development and mental health are important aspects that are interconnected in the growth and development process of school-aged children. Children aged 9–12 face increasingly complex social and academic demands, which can potentially affect their mental condition and ability to interact with their environment. This study aims to analyze the relationship between social development and mental health in school-aged children at SD Negeri 4 Peninjoan, Bangli Regency. The research method used is quantitative with a correlational descriptive design and a cross-sectional approach. The study sample consisted of 74 students from grades IV, V, and VI, selected using a stratified random sampling technique. The instruments used included a social development questionnaire and the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) to measure mental health. Data analysis was conducted using the Spearman Rank correlation test. The results of the study showed that most respondents had social development and mental health levels in the moderate category. There was a tendency for mental health problems in children with poor social development, such as low self-confidence, irritability, and experiences of bullying. The results of statistical tests indicate a significant relationship between social development and mental health in school-aged children. The conclusion of this study shows that the better a child's social development, the better their mental health condition. Therefore, active involvement from schools, families, and healthcare professionals is needed to support positive social development in order to prevent mental health disorders in school-aged children.
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